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Abstract: Development of Literacy Learning Through 
Constractive Islamic Based Mind Mapping to Improve Literacy 
of Reading and Writing of PGSD. Literacy is a conceptual 
framework used as a guide for conducting classroom activities to 
improve skills related to reading and writing. Implementation of 
constructive Islamic-based Mind Mapping method or Islamic values 
is very important as a demand to develop and instill Islamic values 
in every subject studied by students as prospective elementary 
school teachers, so that lecturers not only transfer knowledge but 
animate every transfer Science with Islamic values sourced to the 
Qur'an. The research was held at Muhammadiyah Sukabumi 
Univesity students as research subjects. The population in this study 
are 33 students for 2nd and 34students for 4th grade. This study uses 
descriptive statistics Sugiyono is to describe or give an idea of the 
object under study through sample data or population as is, without 
doing analysis and make conclusions that apply to the public.The 
result shows that the increasing of students writing and reading 
literacy skil and the increasing from mid term examination to final 
examination The implication of the research indicates that the using 
of mind mapping  method encourage students more active in 
learning process in line with their ages. The teacher can develop this 
methode more innovative based on the students needs in order to 
create the learning activity more dynamic and meaningful. 
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PENDAHULUAN 
Turut sertanya Indonesia dalam AFTA berdampak pada perlunya Sumber 
Daya Manusia (SDM) Indonesia yang handal. Namun, muncul kekhawatiran bahwa 
SDM yang dimiliki Indonesia saat ini belum cukup mampu untuk menghadapi 
globalisasi. Hal ini terlihat dari peringkat universitas di Indonesia yang berada di 
bawah universitas Singapura dan Thailand pada tahun 2014 sebagaimana yang 
dikemukakan oleh situs webometrics. (Tatat, 2016). Pendidikan berperan besar 
dalam meningkatkan mutu dan keterampilan SDM sebab itu mutu pendidikan di 
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Indonesia perlu ditingkatkan baik secara kuantitas maupun secara kualitas. Seperti 
yang diungkapkan oleh Prof. Suyanto, Ph.D pada seminar FE UNY dengan tema 
“Kesiapan SDM Indonesia Menghadapi AFTA 2015” , bahwa ada lima keterampilan 
yang harus dipenuhi oleh seorang lulusan perguruan tinggi agar dapat bersaing, 
yaitu: kemampuan berkomunikasi secara verbal, kolaborasi, profesional di 
bidangnya, mampu menulis dengan baik, serta kemampuan untuk memecahkan 
masalah‖ .Dalam studi internasional tentang prestasi literasi membaca, siswa 
Indonesia untuk usia 15 tahun ke atas menduduki peringkat ke 39 dari 41 negara 
yang disurvei. Prestasi ini hampir sama dengan prestasi mahasiswa di Masedonia 
dan berada di atas prestasi Albania dan Peru (Program Internasional Student 
Assesment, 2003). Grab (2006) dalam Wahyuni mengutarakan bahwa kenyataan 
yang ada saat ini masyarakat hanya mengandalkan segala sesuatu untuk 
mendapatkan pengetahuan dalam bentuk instan, masyarakat Indonesia belum 
termasuk ke dalam society book reader,sedangkan kemampuan membaca dan 
menulis merupakan ciri manusia yang berliterat. Karena literasi merupakan 
kemampuan untuk membaca dan menulis. 
Pentingnya literasi bukan hanya dilihat dari keterampilannya saja, tetapi yang 
paling penting adalah bagaimana sikap siswa terhadap literasi dan motivasi peserta 
didik  dalam berpartisipasi aktif di kegiatan literasi.(USAID, 2014). 
Teknologi Informatika yang berkembang saat ini mengalami perkembangan 
yang canggih, dan teknologi informasi dimanfaat dalam proses pembelajaran. 
Namun secanggih apa pun teknologi tersebut, dalam pembelajaran tidak terlepas 
dari proses mencatat. Mencatat merupakan kemampuan terpenting yang dipelajari 
orang, karena dengan mencatat membantu kita untuk mengingat informasi dan 
meringkas apa yang dilihat dan didengar. Dalam proses pembelajaran, dengan 
mencatat dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi. 
Pembelajara dengan metode Mind Mapping lebih menekankan pada 
keaktifan dan kegiatan kreatif mahasiswa,  yang akan meningkatkan daya hafal dan 
pemahaman konsep yang kuat, serta mahasiswa menjadi lebih kreatif. Selain 
kegiatan belajar mengajar akan lebih menarik, siswa akan lebih tekun dalam belajar 
dan menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, senang mencari dan 
memecahkan masalah yang bervariasi, bekerja mandiri, dan dapat 
mempertahankan jawabannya.  
Mengacu pada pandangan konstruktivisme yang memandang bahwa 
pembelajaran merupakan suatu proses, situasi dan upaya yang dirancang guru 
sehingga membuat siswa dapat belajar. Guru maupun dosen  harus berperan 
sebagai fasilitator, motivator dan manager di kelas sehingga terbentuk lingkungan 
belajar yang kondusif. Kenyataan menunjukkan bahwa selama ini yang sering 
terjadi dalam proses pembelajaran di sekolah /universitas, guru/dosen jarang 
mengintegrasikan nilai-nilai ilahiyah dalam pembelajaran. Mereka berargumen 
bahwa memberikan nilai-nilai ilahiyah adalah tugas guru agama. Inilah salah satu 
penyebab munculnya dikhotomi keilmuan antara materi perkuliahan umum dan 
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agama, selain itu oleh sebagian orang, matematika,ipa,ips ,sejarah dan lain-lain 
lebih banyak dikenal sebagai displin ilmu yang tidak memiliki kaitan dengan 
keislaman (Fathani, 2011). Al-Qur‘an semestinya menjadi sumber inspirasi untuk 
mengembangkan keilmuan, sehingga seorang ahli atau dosen  pun akan dapat 
menggunakan ilmunya sebagai  perantara untuk memikirkan alam semesta 
sebagai bukti atas kebesaran dan kemahakuasaan Allah swt serta mampu 
menjadikannya sebagai alat untuk membangun kemaslahatan umat manusia. 
Natrian (2015) mengatakan bahwa, Kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping ada beberapa langkah yang 
dijelaskan oleh Shoimin (2014), langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1)Guru menyampaikan tujuan pembelajaranyang ingin dicapai, 2) Guru menyajikan 
materi,3) Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang anggotanya 2 orang, 4) 
Siswa merancang peta pikiran, 5) Siswa mempresentasekan hasildiskusi secara 
berkelompok, 6) Kesimpulan. Menurut Baiq (2014),metode mind map bertujuan 
untuk membangun pengetahuan siswa dalam belajar secara sistematis, yaitu 
sebagai teknik untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam penguasaan konsep 
dari suatu materi pelajaran. 
Aktivitas literasi perlu dikembangkan agar tercapainya tujuan yang maksimal 
dalam pembelajaran. Senada dengan itu, Mc.Kenna & Robinson (dalam Nurdiyanti 
& Suryanto, 2010) mengidentifikasikan lima alasan penting aktivitas literasi  perlu 
dikembangkan, yaitu: 
1. Hasil dari aktivitas literasi sebagai komplementer bagi pengajaran lisan dan 
meluaskan perspektif mahsiswa. 
2. Aktivitas literasi memberikan sebuah tindak lanjut alamiah terhadap 
pengajaran langsung, mendorong dosen untuk melayani kebutuhan dan 
minat mahamahasiswa. 
3. Metode terkini mengenai pengajaran langsung mencakup fase prakik, 
dalam hal ini aktivias literasi tampaknya sangat sesuai. 
4. Mahasiswa mempunyai tantangan mengembangkan literasi isi lebih luas 
dari pengetahuan yang diperoleh dari disiplin ilmu dengan keterbatasan 
ruang lingkup dan waktu pelajaran mahasisswa. 
5. Aktivitas literasi memberikan pondasi penting bagi perkembangan literasi 
dan belajar sepanjang hayat. 
 
Adapun Chaedar Alwasilah membagi studi  literasi ke dalam empat tahapan 
yang dapat diterapkan oleh seorang dosen dalam proses belajar mengajar, 
keempat tahapan tersebut yaitu Building kowledge og field, modelling of text, join 
constuction of text, dan independeon contraction  of text (Nurdyanti & Suryanto, 
2010). Building kowledge og field merupakan pengenalan topik yang yang akan 
dibahas, modelling of text merupakan tahapan pemanjangan dari teks, pada tahap 
ini mahasiswa diberikan latihan membaca teks-teks singkat. Join constuction of text 
yaitu menciptakan kerjasama sehingga muncul minimal satu teks dari hasil 
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kerjasama tersebut. Independeon contraction of text yaitu kemampuan 
memproduksi teks secara mandiri. 
Sementara itu Erna (2015) mengatakan bahwa A mind map, or spider gram, 
is a strategy for making notes on a topic, prior to writing. It is a structured strategy, 
which shows the (hierarchical) relationship of ideas, as opposed to an unstructured 
strategy, such as brainstorming, in which students produce notes at random on 
paper. 
Berkenaan dengan pemanfaatan metode Mind Mapping, Desiree dalam 
buku Joyce Wycof menyatakan ada beberapa keuntungan yang didapat dari 
penggunaan metode Mind Mapping ini, yakni: 
1. Lebih efesien untuk membuat catatan dan menghafal suatu informasi 
daripada penulisan metode tradisional yang memanjang dari tepi kiri ke 
kanan 
2. Mengoptimalkan kerja fungsi otak kiri dan kanan secara penuh 
3. Paling lama menempel di memori otak kita 
4. Penggunaanya sangat luas, mulai dari anak sekolah sampai direktur, bahkan 
ibu rumah tangga juga dapat memanfaatkan metode ini 
5. Apapun materinya dapat dituangkan melalui metode Mind Mapping. 
6. Bisa ditulis tangan atau menggunakan sofware komputer. 
 
Agar pemahaman Mind Mapping lebih jelas, berikut ini diuraikan tentang ciri-
ciri Mind Mapping sebagai berikut: 
1.  Mind Mapping adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep-konsep dan 
proposisi-proposisi suatu bidang studi, apakah itu bidang fisika, kimia, 
sekolah dasar, matematika dan lain-lain. Dengan membuat Mind Mapping 
mahasiswa “melihat” bidang studi itu lebih jelas, dan mempelajari bidang 
studi itu lebih bermakna 
2.  Suatu Mind Mapping merupakan suatu gambar dua dimensi dari suatu 
bidang studi. Ciri inilah yang memperlihatkan hubungan-hubungan 
proposisional antara konsep-konsep. Hal inilah yang membedakan belajar 
bermakna dari belajar dengan cara mencatat pelajaran tanpa 
memperlihatkan hubungan antara konsep-konsep 
3.  Cara menyatakan hubungan antara konsep-konsep. Tidak semua konsep 
memiliki bobot yang sama. Ini berarti bahwa ada beberapa konsep yang lebih 
inklusif daripada konsep-konsep lain. 
4.  Hirarki, bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep yang 
lebih inklusif terbentuklah suatu hirarki pada Mind Mapping  tersebut. 
Adodo (2013) mengatakan bahwa mind mapping membuat otak kita lebih 
terstruktur dalam bekerja. Concept of mind-mapping are spatial representation of 
concept and their interrelationships that are intended to represent the knowledge 
structures that humans store in their minds (oncept of mind-mapping is a method 
that can be used to visualize the structure of knowledge, expressed in the maps is 
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mostly semantic; concept maps are sometimes called semantic networks. Often it 
is claimed that concept mapping bears a similarity to the structure of long-term 
memory. Visual symbols are quickly and easily ecognized and this can be 
demonstrated by considering the large amount of logos, maps, arrows, road signs 
and icons that most of us can recall with little effort. Visual representation also 
allows the development of holistic understanding that words alone cannot convey, 
because the graphical form allows representations of parts and whole in a way that 
is not available in sequential structure of text. (Lawson, 1994). 
Saat otak menerima informasi, ia akan berusaha menghubungkannya 
dengan informasi yang sudah ada sebelumnya (Buzan, 2007). Semakin banyak 
informasi yang diterima otak  dan semakin besar keinginan manusian untuk 
mempertahankan informasi dengan metode Mind Mapping maka akan semakin 
mudah dan banyak pengetahuan yang diperoleh.Maka perlunya pembelajaran 
yang menggunakan metode mind mapping untuk membantu mahasiswa membuat 
catatan yang kreatif dan inobvatif, catatan yang keluar dari pikirannya dan 
memudahkan mereka untuk mengingat. 
Munandar (2009), Pembelajaran dengan metode Mind Mapping lebih 
menekankan pada keaktifan dan kegiatan kreatif mahasiswa, akan meningkatkan 
daya hafal dan pemahaman konsep yang kuat,serta mahasiswa menjadi lebih 
kreatif. Untuk melihat mahasiswa yang kreatif dalam pembuat mind mapping dapat 
dilihat dari 4 indikator yakni (1) berfikir lancar /fluency yaitu menghasilkan 
jawaban/gagasan yang relevandan arus pemikiran yang lancar ,(2) berfikir luwes 
/flexibility yaitu menghasilkan gagasan yang beragam, mampu mengubah cara atau 
pendekatan dan arah pemikiran yang berbeda,(3) berfikir original/originality, yaitu 
memberikan yaitu memberikan jawaban yang tidak lazm dalam arti lain dari yang 
lain, (4) berpikir terperinci /elaboration yaitu mengembangkan , menambahkan, 
memperkaya suatu gagasan, memperinci detail-detail, dan memperluas suatu 
gagasan.  
Berfikir kreatif dapat juga dipandang sebagai suatu proses ketika seorang 
individu mendatangkan suatu ide baru. Berfikir kreatif mahasiswa dapat dilihat 
ketika mahasiswa membuat catatan berupa mind mapping dan hasil  Ujian Akhir 
Semester meningkat dari hasil Ujian Tengah Semester .Hasil Wawancara dengan 
beberapa mahsiswa juga menunjukan bahwa meeka lebih mudah memahami 
materi kuliah dengan menggunakan mind mapping dibandingkan mereka hanya 
membeca buku saja tanpa menungkan apa yang mereka baca ke dalam mind 
mapping. 
Berdasarkan uraian berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa Mind Mapping adalah suatu metode belajar yang mengembangkan gaya 
belajar visual dengan memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang 
terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak 
maka akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk 
informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Adanya kombinasi warna 
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,simbol,bentuk dan sebagainya memudahkan otak dalam menyerap  informasi 
yang diterima, memacu proses berfikir kreatif mahasiswa. 
Manusia memiliki potensi sikap spiritual, sikap soasial, pengetahuan serta 
keterampilan yang harus senantiasa dikembangkan. Pengembangan potensi-
potensi dasar tersebut menjadi bagian tugas dari proses pendidikan yang 
dilaksanakan oleh pendidik baik itu guru atau dosen. Pengembangan literasi untuk 
pendidik merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk 
mengembangkan potensi dasar.  
Pengembangan bahan ajar  bermuatan konstruktif  islami  yang dilakukan 
oleh peneliti dikembangkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai islam kedalam 
literasi materi yang dikembangkan. Nilai-nilai islam menjadi muatan konten dalam 
literasi yang terdapat di dalam materi yang dikembangkan. Pengintegrasian nilai-
nilai islam ke dalam konten materi perkuliahan dilakukan dengan memperhitungkan 
keterkaitan nilai agama dengan konteks literasi yang ada dalam materi sehingga 
pengguna materi akan memaknai keterkaitan antara konteks materi dengan nilai-
niai  islam.  
Nilai-nilai  islam yang tersurat dalam Al Qur’an merupakan sumber etika 
dalam pengembangan pembelajaran (Iis, 2016). Dalam belajar dan pembelajaran 
SD harus di integrasikan dengan muatan nilai etika yang menghasilkan calon guru 
SD yang berliterate dan berkontruksi islami. Jadi, calon guru SD dapat 
mengimplementasikan semua materi pelajaran SD kepada siswanya dengan 
mengaitkan semua materi pelajaran dengan nilai-nilai islam. 
 
METODOLOGI 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus menurut 
Sugiyono. Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Diantara bentuk metode penelitian kualitatif adalah metode analisis isi (content 
analysis). Analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 
yang dapat ditiru (replicible), dan sahih data dengan memperhatikan koneksnya. 
Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. Menurut Arikunto 
(1998: 131), penelitian studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara 
intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisme, lembaga atau gejala 
tertentu. Analisis isi pada awalnya digunakan dalam disiplin ilmu komunikasi yang 
dapat dimanfaatkan untuk penelitian yang bersifat normativ seperti pendapat 
sesorang atau sekelompok orang tentang hukum perkara. Alat analisis yang 
digunakan dapat menggunakan berbagai macam kaidah yang sudah ada,seperti 
kaidah bahasa, kaidah usul, logika dan lain sebagainya. 
Proses analisis data penelitian data yang ditempuh adalah dengan 
melakukan studi kepustakaan (library research) atau dokumentasi, baik dari 
sumber data primer maupun sekunder yang membahas hal tersebut. Proses 
analisis didasarkan pendapat Sugiyono (2010: 336), yang meliputi langkah-langkah 
berikut: 
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1. Analisis di lapangan. Analisis ini dilakukan terhadap hasil studi pendahuluan, 
atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 
2. Analisis selama di lapangan. Analisis data pada penelitian kualitataif  dilakukan 
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. 
3. Menurut Miles and Huberman yang dikutip Sugiyono (2010: 337), aktivitas 
analisis data meliputi data reduksi data (reduction), mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu, data display 
(penyajian data), dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
clonclusion drawing /verification (penarikan kesimpulan / verifikasi). 
 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket. 
Angket yang digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pertama berupa angket 
penilaian dan angket kedua berupa lembar komentar yang memuat tanggapan, 
kritikan, dan saran dari validator terhadap pembelajaran literasi  yang sudah 
dikembangkan. Jawaban angket disusun dengan skala Likert (Sugiyono, 2010) 
yang digunakan terdiri dari 3 kategori alternatif pilihan, seperti tabel di bawah ini. 
No Indikator Kriteria Skor 
1
. 
Fluency: 
Berfikir lancar dalam 
mencipta banyak ide 
 Banyak ide jawaban lebih dari 2 dan 
benar 
 Banyak ide jawaban 2 dan benar 
 Banyak ide jawaban 2, salah satunya 
benar 
3 
2 
1 
  
2
. 
Flexibelity: 
Mencipta jenis ide 
berbeda atau 
melihat dari sudut 
pandang orang lain  
 Ide jawaban bervariasi, ide lebih dari 2 
dan benar 
 Ide jawaban bervariasi, ide  2 dan benar 
 Ide jawaban bervariasi, ide  2 dan salah 
 
3 
 
2 
1 
3
. 
Originaliy: 
Mencipta jenis yang 
tidak biasa/belum 
pernah ada 
 Jawaban yang memunculkan ide baru 
dan benar 
 Jawaban yang memunculkan ide umum 
dan benar 
 Jawaban yang tidak lazim dan salah 
3 
 
2 
 
1 
 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil validasi 
adalah teknik analisis persentase. Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil 
angket dari validator adalah perhitungan persentase yang disusun berdasarkan 
rujukandariArikunto (2008). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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𝑃𝑠 =
𝑆
𝑁
× 100% 
Keterangan: 
Ps = Prosentase Skor 
S  = Skor yang diperoleh 
N  = Jumlah skor maksimum 
 
Tabel: Kriteria Nilai Persentase Skor Total Skor Masing-Masing Komponen 
(Sumber: Winarni dkk, 2014) 
 
Persentase Skor 
(Ps) 
Kategori 
76 %   ≤ Ps ≤ 100 % Sangat Baik 
51 %   ≤ Ps ≤ 75 % Baik 
26 %   ≤ Ps ≤ 50 % Tidak Baik 
0 %     ≤ Ps ≤ 25 % Sangat Tidak Baik 
 
Berikut ini alur penelitian (Road Map) yang telah dilaksanakan; 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Define/Design Studi Perancangan 
Penyusunan 
Validasi 
konten dan Uji 
Coba 
Validasi konten dan 
Judment Ahli 
Uji Coba 
Refleksi Hasil 
Pembelajan Literasi  
Menggunakan  Mind 
Eksperiment Pembelajaran Kontrol 
Observasi Pembelajan 
Literasi  Tidak 
WawancarTest  
Resume Hasil 
Reduksi 
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Gambar 1. Road Map Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil di lapangan denganan cara analisis jawaban mahasiswa 
dengan cara mencari hubungan antar garis-garis yang dibuat dan indikator  berpikir 
kreatif. Berikut contoh mind map yang dibuat oleh mahasiswa (Gambar 2). 
  
Mata Kuliah Konsep Dasar 
Matematika 
Semester IV 
Mata Kuliah Speaking 
Semester II 
 
 
Mata Kuliah Filsafat Pendidikan 
Semester IV 
Mata Kuliah Pendidikan IPS 
Semester II 
 
Gambar 2. 
Contoh  Mind Map Mahasiswa Semester II dan IV pada Mata Kuliah Berbeda 
 
Berfikir kreatif dapat juga dipandang sebagai suatu proses ketika seorang 
individu mendatangkan suatu ide baru. Berfikir kreatif mahasiswa dapat dilihat 
ketika mahasiswa membuat catatan berupa mind mapping dan hasil  Ujian Akhir 
Semester meningkat dari hasil Ujian Tengah Semester .Hasil Wawancara dengan 
beberapa mahsiswa juga menunjukan bahwa meeka lebih mudah memahami 
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materi kuliah dengan menggunakan mind mapping dibandingkan mereka hanya 
membeca buku saja tanpa menungkan apa yang mereka baca ke dalam mind 
mapping. 
Peta pikiran merupakan salah satu produk kreatif yang  dihasilkan oleh 
mahasiswa dalam kegiatan belajar. Dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode mind map ini siswa aktif menyusun inti-inti dari suatu materi 
pelajaran menjadi peta pikiran. Buzan(2008) menunjukan bahwa mind map akan 
membantu siswa: (1) mudah mengingat sesuatu; (2) mengingat fakta, angka, dan 
rumus dengan mudah; (3) meningkatkan motivasi dan konsentrasi; (4) mengingat/ 
menghafal menjadi lebih cepat dan mudah berkosentrasi dengan teknik peta pikiran 
sehingga menimbulkan keinginan untuk memperoleh pengetahuan serta keinginan 
untuk berhasil. Kemudian  pembelajaran yang menggunakan mind map dapat 
membuat suasana belajar menjadi bermakna karena pengetahuan atau informasi 
yang baru diajarkan menjadi lebih mudah terserap siswa.  
Sedangkan menurut Esti (2017) terampil membaca adalah kecakapan untuk 
menelusuri dan memahami teks agar memperoleh pengetahuan dan informasi 
(Tierney, 1990). Untuk meningkatkan kemampuan membaca tentunya juga 
dibutuhkan kreativitas. Kreativitas merupakan kemampuan untuk 
memahami,menciptakan, dan berkreasi. Kekreatifan dapat ditumbuh kembangkan 
dalan diri mahasiswa dengan berbagai upaya dalam pembelajaran. Meskipun 
demikian halini tentu menjadi tantangan bagi para praktisi pendidikan. Sebab, untuk 
mengembangkan minat membaca perlu adanya campur pendidik atau lembaga. 
Challagam (1993) menyatakan bahwa, menulis merupakan sarana paling efektif 
untuk menuangkan ide dangagasan. Seorang penulis yang baik, akan mampu 
menyampaikan gagasan dengan baik pula. Mahasiswa perlu memperhatikan 
beberapa syarat mutlak yang harus dikuasai diantaranya: (a) kemampuan menggali 
masalah, (b) kemampuan menuangkan gaasan ke dalam kalimat dan paragraf, (c) 
menguasai teknik penulisan seperti penerapan tanda baca (pungtuasi), dan (d) 
memiliki sejumlah kata yang diperlukan. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode mind mapping akan membantu 
siswa dalam meringkas materi pelajaran yang diterima oleh mahasiswa pada saat 
proses pembelajaran sehingga menjadi lebih mudah dipahami, teritama 
meningkatkan literasi membaca dan menulis mahasiswa. Pembelajaran dengan 
metode mind mapping lebihmenekankan pada keaktifan dan kegiatan kreatif 
mahasiswa, akan meningkatkan daya hafal dan pemahaman konsep mahasiswa 
yang kuat, serta mahasiswa menjadi lebih kreatif. Selain kegiatan pembelajaran 
lebih menarik, mahasiswa juga akan lebih tekun dalam belajar dan menghadapi 
tugas, ulet menghadapi kesulitan, senang mencari dan memecahkan masalah yang 
bervariasi, bekerja mandiri, dan dapat mempertahankan pendapatnya , terlihat saat 
mereka mempresentasikan hasil mind mapping yang mereka buat. 
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Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4, nampak bahwa mahasiswa lebih 
banyak mendapatkan skor 1 pada indikator  flexibility dan originality. Dengan 
menggunakan metode  mind mapping, mahasiswa tampaknya belum terlalu luwes 
pemikirannya dalam menjawab, begitu juga dalam memunculkan kebaruan produk 
dengan kreatif. Salah satu penyebabnya dikarenakan mahasiswa baru mengetahui 
metode mind mapping dalam pembelajaran.  
 
 
 
Gambar 3.Hasil Penilaian  Mind Mapping di Semester 2 
 
 
Gambar 4. Hasil Prosentase Kemampuan Membuat Mind Mapping 
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Sedangkan untuk hasil wawancara dikategorikan ke dalam kategori 
menyukai, biasa saja, tidak menyukai. Hasilnya mahasiswa menyukai membuat 
mind mapping sebanyak 65%, menganggap biasa saja 20% dan tidak suka 15%. 
 
 
 
Gambar 5. Hasil Wawancara Penggunaan Mind Mapping dalam 
Pembelajaran 
 
Hasil Ujian Akhir mahasiswa juga mengalami kemajuan dengan 
menggunakan mind mapping, terlihat perbandingannya pada 2 kelas di semster 4. 
Perbandingan dalam dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester dan hasil Akhir 
Semester. Gambar 6 merupakan sample hasil dari satu mata kuliah. 
 
 
 
Gambar 6. Sampel Hasil Ujian di mata Kuliah IPS dan Pendidikan 
Matematika II 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Metode mind mapping terbukti disenangi mahasiswa dalam hal membuat 
catatan (note book) sendiri karena mereka lebih leluasa menuangkan ide dan 
kreativitasnya, seperti terlihat pada hasil wawancara tingkat kepuasan 
mahasiswa dalam membuat mind mapping karena dirasakan oleh mereka , 
bahwa mereka menjadi lebih mudah untuk menghafal materi yang diajarkan 
dosen. 
2. Proses pembelajaran dengan metode mind mapping  dapat divariasikan 
dengan teknik simulasi dan demonstrasi tanpa kehilangan ciri utama metode 
mind mapping dirasakan sangat efektif, mahasiswa dapat mengembangkan 
potensi yang dimilikinya dengan optimal. 
3. Keberhasilan pembelajaran mahasiswa pada mata kuliah yang berbeda 
ditandai dengan peningkatan kemampuan mahasiswa dalam membuat mind 
mapping berkontruktif islami.  
4. Selama pembelajaran dengan menggunakan metode mind mapping berbasis 
kontruktif islami, siswa sangat antusias mengikuti setiap langkah 
pemebelajaran, siswa merespon dengan baik terlihat dari penerapan metode 
di mata kuliah lain seperti matematika dan seni rupa, seni tari dan kerajinan 
tangan.Mahasiswa dapat membuat maind mapping dengan inovatif dan kreatif 
meski belum sepenuhnya meraka membuat mind mapping dengan luwes dan 
leluasa karena metode ini baru diterapkan dalam pembelajaran. 
5. Mind Mapping daspat meningkatkan literasi mahasiswa dalam membaca dan 
menulis karena mereka tidak akan dapat membuat mind mapping yang 
sempurna jika mereka tidak membaca buku dan tidak akan ada  literasi menulis  
jika mahasiswa tidak membuat mind mapping, karena mind mapping 
merupakan hasil menulis mahasiswa berupa catatan yang kreatif.  
6. Mind Mapping berkontruktif islami mampu mengingatkan kepada mahasiswa 
agar mereka selalu ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga dihasilkan 
mahasiswa literat yang selalu tunduk akan ilmu dari yang menciptakan alam 
semesta.Tidak hanya kecerdasan kognitif saja namun kecerdasan emosional 
(EQ) dan kecerdasan spiritual juga akan meningkat. 
7. Dilihat dari hasil evaluasi UTS dan UAS, mahasiswa terus mengalami 
peningkatan. Peningkatan yang signifikan terjadi pada nilai UAS seperti terlihat 
pada Gambar 6. 
8. Ada beberapa kendala yang ditemukan terkait denganrendahnya budaya 
literasi tersebut, yakni kurangnya motivasi, malas, lelah dan jenuh, kurangnya 
referensi yang tersedia, sulitnya memunculkan ide untuk menulis,sulitnya 
merangkai kata dan kalimat.Kegiatan membaca dan menulis saling berkaitan. 
Saat kegiatan membaca kurang, kegiatan menulis pun terkendala. 
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Sulitnyamahasiswa menemukan ide dan menuangkan ide dikarenakan 
keterbatasan referensi baca mahasiswa. 
9. Strategi dosen yaitu pengondisian mahasiswa agar mau dan mampu 
mengakses beragam bacaan, pengondisian mahasiswa untuk memiliki 
beragam perspektif terhadap setiap materi perkuliahan, pengondisian tumbuh 
kembangnya perilaku berliterasi mahasiswa, dan pengondisian bagi 
terwujudnya pembaca-penulis yang kritis, kreatif, cepat, dan efektif menjadi 
perlu dilakukan. 
10. Literasi membaca akan tercapai jika mahasiswa membaca tidak hanya pada 
satu bidang yang ditekuni saja, tetapi dapat memperluas wawasan 
pengetahuannya dengan membaca berbagai ragam bacaan yang lainnya. 
Upaya maksimal untuk membudayakan menulis dari berbagai sumber juga 
perlu dilakukan oleh lembaga atau dosen, yaitu menyediakan sumber-sumber 
referensi yang beragam, mengadakan kompetisi karya tulis, dan pelatihan 
menulis di kampus. 
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